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ABSTRAK

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah
kemampuan untuk menyelesaikan suatu masalah matematis secara
terstruktur melalui beberapa tahapan. Penelitian ini akan dilakukan di
SMPN 1 Batu Brak Lampung Barat. Berdasarkan pra penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa SMPN 1 Batu Brak Lampung Barat masih rendah. Penulis
tertarik untuk menerapkan model pembelajaran tersebut. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengarun model pembelajaran
Hybrid Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Experimental
dengan rancangan penelitian faktorial 2x3. Sampel penelitian ini
adalah siswa kelas VII SMPN 1 Batu Brak Lampung Barat. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik acak kelas. Materi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bangun Datar Persegi dan
Persegi Panjang. Instrumen yang digunakan ‘untuk mengumpulkan
data adalah tes.kemampuan pemecahan masalah matematis dan tes
kemampuan Self Regulation berupa soal uraian. Teknik apalisis data
penelitianini-adalah analisis variamyduaijalan dengan sel‘tak sama.

Hasil analisis.dengan taraf signifikasi 5% dapat disimpulkan
bahwa : (1) terdapat-pengaruh model pembelajaran Hybrid Learning
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, (2) tidak
terdapat pengaruh kemampuan Self Regulation terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis, (3) tidak terdapat interaksi antara
model pembelajaran Hybrid Learning dan kemampuan Self
Regulation siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Hybrid Learning, Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis, Self Regulation
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A.

BAB |
PENDAHULUAN
Penegasan Judul
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Hybrid Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa”. Berikut
ini penjelasan penelitian tentang pengertian-pengertian dari
judul tersebut:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang timbul dari suatu orang
atau berbentuk benda yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Pengaruh juga
dapat diartikan sebagai kekuatan yang muncul dari orang
atau benda dengan gejala yang dapat memberikan
perubahan terhadap apa yang ada di sekelilingnya.
2. Model Pembelajaran
Menurut Udin model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan -prosedur .yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan ghelajar 4ertantu. Model™pembelajaran
berfungsi. sebagai” pedoman  bagi para perancang
pembelajaran- dan..para_pengajar _dalam merencanakan
serta melaksanakan'aktivitas pembelajaran.*
3. Hybrid Learning
Hybrid Learning merupakan pembelajaran yang
menyatukan atau memadukan antara satu atau lebih dari
model pembelajaran yang digunakan. Hybrid Learning
yang disatukan atau dipadukan adalah pembelajaran
konvensional dengan pembelajaran online atau
pembelajaran elektronik (e-learning).
4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Branca mengatakan bahwa pemecahan masalah
dapat diartikan dengan menggunakan interpretasi

Utama.

! Shilphy A. Octavia. (2020). Model-Model Pembelajaran: CV Budi
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umum, yaitu pemecahan masalah sebagai tujuan,
pemecahan masalah sebagai proses, dan pemecahan
masalah sebagai keterampilan dasar.? Pemecahan
masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk mencapai
tujuan yang diharapkan.
5. Kemandirian Belajar
Kemandirian Belajar adalah suatu faktor yang
berasal dari dalam diri siswa yang dapat
mempengaruhi  hasil belajar matematika siswa
tersebut. Kemandirian belajar juga dapat diartikan
sebagai kemampuan seorang siswa untuk melakukan
sesuatu secara mandiri dalam menggali suatu
informasi belajar dari sumber belajar selain guru di
sekolah.
B. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu unsur dari aspek sosial-
budaya yang berperan sangat strategis dalam pembinaan suatu
keluarga, masyarakat, atau bangsa. Kestrategisan peranan ini
pada intinya merupakan,suatu ikhtiar yang dilaksanakan secara
sadar, ‘sistematis, terarah’ dan’ terpadu untuk memanusiakan
siswa serta'menjadikan-mereka sebagai khalifah di muka bumi.?
Pendidikan membuat ‘manudfa berusaha mengembangkan
dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang
terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pada era kemajuan ilmu pengetahuan teknologi,
tentunya pendidikan harus mengikuti perkembangan zaman
yang ada, dikarenakan pendidikan merupakan sarana untuk
menuju kepada pertumbuhan dan perkembangan suatu bangsa.*

2 Sumartini, T. S. (2016). Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah.
Mosharafa: Jurnal Pedidikan Matematika, 5(2), 148-158.

% J. A Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam. (Gema Insani, 1995).

* Sukma, A. P., Nasution, S. P., & Anggoro, B. S. (2018). Media
Pembelajaran Matematika Berbasis Edutainment dengan Pendekatan
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Seperti hal nya dalam dunia pendidikan salah satunya yaitu
matematika semakin pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi matematika semakin berkembang, karena matematika
salah satu mata pelajaran yang tidak bisa dipelajari dalam sekali
waktu.

Matematika merupakan suatu bidang studi yang sudah
biasa diajarkan di setiap sekolah. Baik sekolah dasar, sekolah
menengah pertama dan sekolah menengah umum. Seorang guru
hendaklah mengetahui dan memahami objek yang akan
diajarkannya yaitu matematika sebelum disampaikan kepada
siswanya. Pelajaran matematika yang diajarkan dijenjang
persekolahan yaitu sekolah dasar, sekolah menengah pertama
dan sekolah menengah umum yang biasa disebut matematika
sekolah. Matematika sekolah juga sering disebut sebagai unsur-
unsur atau bagian-bagian dari matematika yang sudah dipilih
berdasarkan pada kepentingan pendidikan dan perkembangan
IPTEK.> Pada hakikatnya, matematika merupakan ilmu
deduktif, terstrukturtentang pola dan hubungan, bahasa simbol,
serta sebagai ratu dan pelayanan ilmu. Matematika sebagai ilmu
deduktif, artinya matematika memerlukan™ pembuktian
kebenaran.®

Pendidikan_-matematika_~hendaknya memberikan
kesempatan yang cukup’bagi Siswa untuk dapat melatih dan
mengembangkan kemampuan pemecahan matematis sebagai
bagian yang penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Kemampuan pemecahan matematis untuk mendorong siswa
menemukan dan membuat alat atau cara berpikir dalam
mengkomunikasikan ide/gagasan matematika. Kemampuan
pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan untuk

Metaphorical Thinking dengan Swish Max. Desimal: Jurnal Matematika,
1(1), 81-89.

® N. Rahmah, ‘Hakikat Pendidikan Matematika. Al-Khawarizmi’,

Jurnal Pendidikan Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, 1.2 (2013), 1-

10.

® Isrok’atun, Amelia Rosmala, (2018), Model-Model Pembelajaran

Matematika: PT Bumi Aksara.
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menghadapi permasalahan, baik dalam matematika maupun
kehidupan nyata.

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong
munculnya berbagai inovasi model pembelajaran di bidang
pendidikan. Salah satu aplikasi teknologi informasi dalam
bidang pendidikan adalah pengembangan E-learning. Model
pembelajaran yang mengembangkan dan mengkombinasikan
pembelajaran tatap muka dan E-learning adalah pembelajaran
Hybrid Learning.

Pembelajaran Hybrid Learning merupakan pendekatan
pembelajaran  matematika  yang  Dbersifat  metodologi.
Pembelajaran Hybrid Learning juga bisa disebut sebagai
gabungan atau campuran dari pembelajaran di dalam sebuah
kelas dan pembelajaran secara online dari rumah masing-
masing siswa tanpa menghilangkan pembelajaran secara tatap
muka langsung.

Era globalisasi seperti. sekarang ini menjadikan
perkembangan teknologi yang sangat pesat di dunia pendidikan
matematika itu sendiri, yang tidak hanya ‘'mewajibkan lulusan
sekolahyang mempunyai pengetahuan lebih |uas akan tetapi
harus. memiliki keterampilan® yang berpengalaman, cakap,
kompeten“dan-terlatih-juga. Kenyataan yang terjadi saat ini
memaksa sekolah secafa teflls menerus perlu melakukan
peningkatan kualitas dalam proses pembelajaran matematika
lulusan agar memperoleh kompetensi seperti yang diharapkan
pada masa era globalisasi seperti ini. Sebagai sarana untuk
mencapai tujuan di atas maka harus didukung oleh sebuah
kurikulum.

Kurikulum adalah  seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (pasal
1 Butir 19 UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional). Kurikulum merupakan salah satu unsur penting
dalam suatu lembaga pendidikan. Kurikulum merupakan
pedoman dalam kegiatan dan alat bagi lembaga pendidikan
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untuk mencapai tujuan pendidikan, dimana di dalamnya
dikomunikasikan  sejumlah  pengalaman  belajar  yang
mencerminkan dan diserap dari kehidupan masyarakat dimana
proses pendidikan itu berlangsung.’

Kurikulum yang digunakan saat ini yaitu K13, dimana
kurikulum KTSP 2006 menjadi kurikulum 2013 yang sudah
dilakukan perubahan oleh pemerintah. Pemerintah menetapkan
kurikulum 2013 untuk diberlakukan di mulai dari tahun ajaran
2013/2014. Kurikulum 2013 ini juga dapat dikatakan sebagai
kurikulum yang berbasis saintifik (scientific), dalam arti
menggunakan pedekatan saintifik (scientific) dalam proses
pembelajarannya. Perubahan dalam kurikulum 2013 ini
mencakup beberapa standar kompetensi lulusan (SKL), standar
isi  (Sl), standar proses (SP) dan standar penilaian.
Pengimplementasian kurikulum 2013 memiliki tolak ukur
diantaranya yaitu: (1) berorientasi pada standar kompetensi
lulusan (SKL),.terdapat peningkatan dan keseimbangan soft
skills dan hard skills, (2) dalam proses pembelajarannya
menggunakan = pendekatan = ilmiah  (saintifik), (mengamati,
menanya, mengumpulkan . infermasi . atau: mengeksperimen,
mengasosiasikan atau mengolah informasi, dan
mengkomumikasikan),(3). menggunakan obyek fenomena alam,
sosial, seni dan budayal (4) dan digunakannya TIK sebagai
sarana dalam proses pembelajarannya.®

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan
manusia indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada

"B. Purba, P. B., Siregar, R. S., Purba, D. S., Iman, A., Purba, S.,
Purba, S. R. F., ... & Purba, Kurikulum Dan Pembelajaran (Yayasan Kita
Menulis, 2021).

& And | Made Ardona Ni Wayan Dian Permata Dewi, | Gusti Putu
Suharta, ‘Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan
Pendekatan Scientific Berorientasi Teknologi Informasi dan Komunikasi
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Penalaran
Siswa’, Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program
Studi Matematika, 3.10 (2014), 2-3.
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kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan
peradaban dunia. Sejarah indonesia bertujuan untuk
menyiapkan siswa memiliki nasionalisme sebagai warga
bangsa yang baik, sedangkan sejarah yang menjadi bagian
dari peminatan ilmu-ilmu sosial adalah untuk menyiapkan
siswa melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.®

K13 mengharapkan agar siswa cenderung aktif. Dan
mengharapkan agar siswa atau masyarakat yang berliterasi
sains memiliki kemampuan menggunakan pengetahuan sains
salah satu tujuan utama pendidikan sains diberbagai belahan
dunia adalah terwujudnya masyarakat berliterasi sains. Oleh
karena itu, berbagai upaya reformasi pendidikan sains telah
banyak dilakukan untuk mewujudkan masyarakat berliterasi
sains. Indonesia melakukan reformasi dengan cara
mengimplementasikan kurikulum baru 2013. Harapan di atas
dapat diwujudkan  dengan  memperhatikan perangkat
pembelajaran.’°

Perangkat: pembelajaran - merupakan sekumpulan
beberapa sumber belajar 'yang dapat digunakan siswa dan
pendidik dalam melakukan preses pembelajaranfya.’* Model
pembelajaran. merupakan 'salah“satu perangkatpembelajaran
yang digunakan— pendidik dalam melangsungkan proses
pembelajaran di dalam Kelds yang diterapkan oleh guru
terhadap siswa. Model pembelajaran adalah suatu bentuk
pembelajaran yang disajikan oleh guru, agar siswa dapat
memahami dan mengerti materi yang telah disampaikan.
Model pembelajaran tidak sekedar alat penyampai materi, tapi
juga dapat memberikan dorongan dan minat belajar bagi
siswa. Termasuk pada mata pelajaran matematika. Mata

° E. Suparjan, ‘Perubahan Kurikulum Pendidikan Sejarah Di Sma
(1994-2013)’, llmu Sosial Dan Pendidikan, 4.3 (2020).

D, F. Rahayu, S., & Malang, Menuju Masyarakat Berliterasi
Sains: Harapan dan Tantangan Kurikulum 2013 (In Prosiding Seminar
Nasional Kimia Dan Pembelajarannya (Snkp), 2014).

! And Arika Indah K Dewi Santi, Titik Sugiarti, ‘Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Matematika Realistic Pada Pokok Bahasan
Lingkungan Kelas VIII Smp’, 6.1 (2015), 2.
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pelajaran matematika umumnya hanya mengandalkan metode
konvensional yang berupa metode ceramah atau materi
penjelasan yang dijabarkan oleh guru, dan siswa hanya
mencatat. Maka dari itu diperlukan berbagai model
pembelajaran yang efektif.

Model pembelajaran adalah salah satu perangkat yang
sering digunakan oleh guru atau tenaga pendidik sebagai
pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial, dengan komponen-komponen
tersebut diantaranya tujuan pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan
kelas.

Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi
guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Maka seorang guru perlu menguasai dan dapat
menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang meliputi
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran secara spesifik.
Penguasaan = model pembelajaran  akan , mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam pembelajaran.*

Selain ketepatan ,penggunaan model “pembelajaran,
kemandirian. belajar""siswa “akan menentukan’ keberhasilan
studi siswa..Menurut-Tahar dan_Enceng-menyatakan bahwa
kemandirian belajar adalah individu yang mau dan mampu
untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan atau tanpa
bantuan pihak lain dalam penentuan tujuan belajar.

Keberadaan kemandirian belajar tentu dapat membuat
siswa belajar dengan baik dalam proses pembelajaran
matematika. Kebanyakan dari siswa belum mampu secara
mandiri untuk menemukan, mengenal, memerinci hal-hal
yang berlawanan dan menyusun pertanyaan-pertanyaan yang
timbul dari masalahnya. Sebab siswa awalnya hanya menurut
yang disajikan oleh guru atau masih bergantung pada guru.
Keberhasilan belajar tidak boleh hanya mengandalkan

12 A. Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Bumi
Aksara, 2021).
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kegiatan tatap muka dan tugas terstruktur yang diberikan oleh
guru, akan tetapi terletak pada kemandirian belajar. Untuk
menyerap dan menghayati pelajaran jelas telah diperlukan
sikap dan kesediaan untuk mandiri, sehingga sikap
kemandirian belajar menjadi faktor penentu apakah siswa
mampu menghadapi tantangan atau tidak.

Kemandirian belajar ini menurut Wedemeyer (1983)
perlu diberikan kepada siswa, supaya mereka mempunyai
tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya
dan dalam mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan
sendiri.”®

Hasil pra penelitian di sekolah SMPN 1 Batu Brak
Lampung Barat pada pendidik pengampu mata pelajaran
matematika diperoleh informasi bahwa model pembelajaran
yang digunakan selama ini masih terbatas, khususnya model
pembelajaran yang - menerapkan pembelajaran kurikulum
2013. Selain itu, pendekatan yang digunakan dalam proses
pembelajaran masih cenderung konvensional sehingga siswa
kurang aktif dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran
yang digunakan di sekelah. SMPN 1 Batu Brak‘masih berpusat
pada pendidik (teacher centre).dan pendidik belum pernah
menerapkan-berbagai-model pembelajaranyang ada, ketika
pendidik menyampaikan matérinya masih banyak siswa yang
sedang berbincang-bincang dengan teman sebangkunya serta
rendahnya minat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran
karena guru menggunakan sumber belajar hanya dari buku
saja."

Hasil dari nilai siswa dengan materi Aljabar di SMPN
1 Batu Brak Lampung Barat tahun pelajaran 2021/2022 siswa
kelas VII:

3 Dr. Rusman, M.Pd., (2014), Model-Model Pembelajaran: PT Raja
Grafindo Persada.

14 Septi Diani. Hasil Wawancara dan Observasi Guru Matematika.
Kelas VII SMP Negeri 1 Batu Brak. Juni 2021.



Tabel 1.1

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa SMPN 1 Batu Brak Lampung Barat

Nilai Jumlah

Kelas KKM Nilai <70 | Nilai > 70 Siswa
VIIL. A 70 18 12 30
VII. B 70 16 12 28
VII.C 70 14 8 22
Jumlah 48 32 80

Sumber: Hasil Pra Penelitian Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa dengan materi Aljabar kelas VII
SMPN 1 Batu Brak Tahun Pelajaran 2021/2022.

Data yang didapat di atas, dapat diketahui bahwa
hampir seluruh siswa belum memperoleh nilai diatas KKM.
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMPN 1 Batu Brak
Lampung Barat, yaitu 70. Siswa yang mendapatkan nilai di
atas KKM vyaitu 32 orang dengan persentase sebesar 40% dan
di bawah KKM adalah 48 orang dengan persentase 60% dari
80 siswa.  Sehingga dapat disimpulkan kemampuan
pemecahan masalah /matematis siswa masih- belum dapat
dikatakan ke. dalam “golongan baik;" dikarénakan masih
kurangnya kesadaran.dan kemauan.siswa dalam pembelajaran.

Hasil dari pra penelitian menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
umumnya masih sangat rendah atau kurang maksimal.
Permasalahan yang didapat dari hasil wawancara yaitu siswa
kurang menyukai pelajaran matematika yang mengakibatkan
suasana pelajaran yang menegangkan dan siswa merasa takut
dan gelisah. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar
matematika yang mengakibatkan siswa kurang menyukai
pelajaran matematika, berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, permasalahan seperti ini biasa muncul.*®

!> Resti Yelma Sari, Pengaruh Model Pembelajaran (ARCS)
Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi
Peserta Didik Kelas X1 IPA SMA Negeri 14 Bandar Lampung, 2017.
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Selain kemampuan pemecahan masalah matematis
yang rendah, kemandirian belajar siswa di SMPN 1 Batu Brak
Lampung Barat masih tergolong rendah. Ibu Septi Diani S.Sos
mengatakan  kebanyakan  siswa  belum  mempunyai
kemandirian belajar yang tinggi terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis yang dimilikinya. Hal ini
ditunjukkan dengan sikap bertanya kepada teman
sebangkunya pada saat mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru bidang studinya. Berdasarkan hasil data wawancara
tersebut peneliti mendapat informasi bahwa guru bidang studi
matematika di SMPN 1 Batu Brak Lampung Barat masih
menerapkan model pembelajaran yang konvensional yaitu
model yang pembelajarannya hanya terpusat pada guru,
sehingga sumber belajar siswa hanya dari guru. Hal ini juga
dapat menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematis dan kemandirian belajar.

Mengatasi permasalahan. di atas, maka perlu adanya
upaya untuk dapat melatih dan mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar.
Menghadirkan model,, pembelajaran  yang /Sesuai dengan
kompetensi inti dan‘kempetensi dasar yang tertuang dalam
silabus “K13.. Selain..itu _agar -siswa-=lebih aktif atau
pembelajaran  bersifat stident centre  maka dapat
menggunakan model pembelajaran Hybrid Learning.
Sehingga solusi tersebut dapat dihadirkan dengan
menggunakan model pembelajaran Hybrid Learning.

Hybrid Learning adalah campuran atau gabungan
pembelajaran secara langsung atau tatap muka dengan
pembelajaran  online atau e-learning. Tujuan  dari
pembelajaran ini untuk menggabungkan sifat dari model
pembelajaran berbasis internet yaitu efisiensi waktu, biaya
yang lebih murah dan kemudahan siswa kapan saja
mengakses dan membuka bahan pembelajaran yang telah
diberikan oleh guru. Sifat dari model pembelajaran tatap muka
atau model konvensional, yaitu dapat membantu siswa untuk
memahami dan mempelajari bahan pembelajaran yang baru
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disajikan oleh pendidik, serta dapat berkomunikasi dan
berinteraksi langsung dengan siswa yang lainnya maupun
guru di dalam kelas.

Model pembelajaran hybrid learning mempunyai
kelebihan dan kekurangan dalam penerapannya di dalam
sebuah kelas. Kelebihan model pembelajaran ini adalah cara
penyampaian pembelajaran kapan saja dan dimana saja karena
pembelajaran ini terjadi secara online dan tatap muka, yang
kedua memiliki kelebihan yang saling melengkapi yaitu
pembelajaran ini lebih efisien dan efektif, dan meningkatkan
aksebilitas. Siswa semakin mudah untuk mengakses bahan
pembelajaran dengan adanya pembelajaran kombinasi seperti
ini. Kekurangan model pembelajaran ini adalah medianya
sangat beragam sehingga sulit diterapkan apabila sarana dan
prasarana tidak mendukung. Model pembelajaran hybrid
learning yang digunakan pada penelitian ini adalah
penggabungan model konvensional secara langsung atau tatap
muka dan secara online.

Model ini sudah digunakan dalam beberapa penelitian
yangisudah ada, diantaranya Teguh Widiyanto dkk.'
Penelitian “tersebut /menunjukkanbahwa penerapan model
hybrid fearning -mampu meningkatkan.-hasil belajar siswa.
Hybrid learning merupakan ‘pemahfaatan teknologi berbasis
internet dalam bidang pendidikan yang muncul sebagai dari
dampak kemajuan teknologi. Dalam penyajian materinya
internet menjanjikan kemudahan dan kemampuan massif, dan
internet mampu menawarkan perolehan informasi dengan
cepat, namun kekurangannya teknologi ini tidak dapat
membina sikap, memberikan contoh perilaku yang baik atau
mengembangkan potensi kreativitas pada era globalisasi
seperti saat ini.

16 A. Hidayat, M. Y., & Andira, A. (2019). Pengaruh Model
Pembelajaran Hybrid Learning Berbantuan Media Schoology Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas XI MIA MAN Pangkep. Jurnal Pendidikan
Fisika, 2019, 7.2: 140-148.
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Hybrid learning adalah campuran atau gabungan dari
model pembelajaran dalam sebuah kelas dan pembelajaran
online tanpa menghilangkan pembelajaran secara tatap muka
langsung.

Adapun tahapan-tahapan hybrid learning menurut Wahyudin

adalah:

1. Penyajian materi oleh guru menggunakan media leptop
dengan metode ceramah di dalam kelas dan ruang virtual
dalam waktu yang bersamaan dengan tempat yang
berbeda

2. Pemberian latihan soal secara langsung dan virtual

3. Penggunakan layanan internet untuk membantu
kelancaran dalam pembelajaran tersebut yang telah
diberikan oleh guru

4. Pembahasan terhadap latihan soal yang telah dikerjakan
oleh siswa secara langsung dan virtual*’

Uraian diatas menjadi landasan peneliti untuk
melakukan ‘penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Model
Pembelajaran Hybrid Learning Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah gMatematis Ditinjau /Dari® Kemandirian
Belajar Siswa”.

C. ldentifikasi-Masalah _
Identifikasi masalah daldm penelitian ini adalah seperti

berikut:
1. Model pembelajaran yang kurang bervariatif dan tidak
praktis

2. Siswa kurang menyukai pelajaran matematika
3. Kemampuan pemecahan masalah matematis masih lemah
4. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar matematika
D. Batasan Masalah
1. Penelitian akan dilaksanakan pada siswa kelas VII di
SMPN 1 Batu Brak Lampung Barat

7 A. Hidayat, M. Y., & Andira, ‘Pengaruh Model Pembelajaran
Hybrid Learning Berbantu Media Schoology Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas XI MIA MAN Pangkep’, Pendidikan Fisika, 7.2 (2019), 140-48.
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Model pembelajaran yang digunakan adalah model
pembelajaran Hybrid Learning

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
VIl SMPN 1 Batu Brak yang ditinjau dari kemandirian
belajar siswa

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diambil berdasarkan latar

belakang, identifikasi masalah, dan Batasan masalah di atas
adalah sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat pengarun model pembelajaran hybrid
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VII SMPN 1 Batu Brak ditinjau
dari kemandirian belajar siswa?

Apakah terdapat pengaruh kemandirian belajar siswa
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa?

Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran
hybrid learning dan kemandirian belajar siswa terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa?

. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahuirpengaruh. model-pembelajaran hybrid
learning. terhadap.. kemampuan _pemecahan masalah
matematis kelas VII'SMPN 1 Batu Brak ditinjau dari
kemandirian belajar siswa.

Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar siswa
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran
hybrid learning dan kemandirian belajar siswa terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

. Manfaat Penelitian
1.

Manfaat Teoritis

Peneliti berharap dalam penelitian ini terutama untuk
mengembangkan bidang ilmu pendidikan matematika
khususunya dapat memberikan petunjuk dalam bentuk
pembuatan konsep-konsep dan teori yang baru.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Mendapatkan pengetahuan belajar yang bervariasi
dari biasanya dan melatih siswa untuk selalu aktif di
dalam kelas agar tidak tegang dalam proses
pembelajaran sehingga siswa dapat memahami bahwa
sangat tinggi tekad guru untuk membuat mereka
bersemangat dalam belajar matematika.
b. Bagi Guru
Menambah pengetahuan guru tentang model
pembelajaran hybrid learning yang sangat layak
diterapkan pada pembelajaran matematika di sekolah
dan memotivasi guru untuk memajukan keterampilan
dalam menetapkan model pembelajaran yang berbeda
dan kreatif.
c. Bagi Sekolah
Sekolah mampu memajukan sebuah kualitas dalam
sebuah proses pembelajaran sebagai upaya untuk
menumbuhkan proses pembelajaran yang mampu
meningkatkanshasil belajar matematika'SMPN 1 Batu
Brak LampungrBarat dari keseluruhan imata pelajaran
khusus nya pelajaran matematika.
d. Bagi Peneliti * i
Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan
penafsiran peneliti mengenai model pembelajaran
hybrid learning yang menjadi alternatife model
pembelajaran sehingga dapat diterapkan dalam
pembelajaran di sekolah.
H. Ruang Lingkup Penelitian
1. Objek Penelitian
Model  pembelajaran  hybrid  learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari
kemandirian belajar siswa
2. Subjek Penelitian
Siswa kelas VII SMPN 1 Batu Brak Lampung Barat
3. Masalah Penelitian
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Penelitian ini dibatasi ada atau tidaknya pengaruh model
pembelajaran hybrid learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis ditinjau dari kemandirian
belajar siswa

4. Tempat Penelitian
Penelitian akan dilakukan di SMPN 1 Batu Brak
Lampung Barat

I.  Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berikut terdapat beberapa penelitian yang relevan dalam
penelitiannya, antara lain:

1. Hasil penelitian Putri Milanda, Bainamus dan Hartanto
pada tahun 2017, Pengaruh Model Pembelajaran Hybrid
Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika
Siswa Pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Curup
Tengah. Terdapat pengaruh kemampuan komunikasi
matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran
Hybrid Learning.™®

2. Hasil penelitian Kurniawan Yusuf pada tahun 2020,
Pengarun Model Pembelajaran 'Blended Learning
Menggunakan Goegle.Classroom Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah "Matematis Siswa Smp. Terdapat
pengaruh. kemampuan pemecahan..masalah matematis
siswa Spm yang"diajaf dengan model pembelajaran
Blended Learning.*®

3. Hasil penelitian M Masriyanto pada tahun 2020, Pengaruh
Motode Whole Brain Teaching Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau Dari
Kemandirian Belajar. Terdapat pengaruh kemandirian

BM L Bainamus, P. M., Hartanto, H., & Abdullah, ‘Pengaruh
Model Pembelajaran Hybrid Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Pada Sekolah Menengah Pertama Negeri | Curup Tengah’,
Pendidikan Matematika, 11.2 (2017), 16-24.

¥ yusuf, K. (2020). Pengaruh Model Pembelajaran Blended
Learning Menggunakan Google Classroom Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Smp (Doctoral Dissertation, UIN
Raden Intan Lampung).



16

belajar tinggi, sedang, dan rendah terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.?

Keterbaruan (novelty) judul yang saya ajukan
dibandingkan  penelitian ~ sebelumnya adalah  model
pembelajaran Hybrid Learning serta kemampuan pemecahan
masalah matematis belum pernah dilakukan penelitian
bagaimana hasilnya jika dipengaruhi oleh model Hybrid
Learning.

J. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bagian substansi (inti) skripsi

penelitian kuantitatif secara umum sebagai berikut:

Bab I : Pendahuluan

A. Penegasan Judul

Latar Belakang Masalah
Identifikasi dan Batasan Masalah
Batasan Masalah

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Manfaat Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian
Kajian _-Pepelitian—=Terdahulu  yang
Relevan™

J. Sistematika Penulisan

T I OmMMmMmO O W

Bab Il : | Landasan teori dan pengajuan hipotesis
A. Teori yang Digunakan
B. Pengajuan Hipotesis

Bab 11l : | Metode penelitian

A. Waktu dan Tempat Penelitian

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

C. Populasi, Sampel, dan Teknik
Pengumpulan Data

% Masriyanto, M. (2020). Pengaruh Metode Whole Brain Teaching
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau Dari
Kemandirian Belajar (Doctoral Dissertation, UIN Raden Intan Lampung).
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Definisi Operasional Variabel
Instrument Penelitian

Uji Validitas dan Reliabilitas Data
Teknik Analisis Data

®mmo

tblt\,)




BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis
terhadap data penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Hybrid Learning
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

2. Tidak terdapat pengaruh kemampuan kemandirian belajar
siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis.

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan
kemampuan  kemandirian  belajar siswa terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian dengan model pembelajaran
Hybrid ' Learning,. maka peneliti  memberikan beberapa
rekemendasi © kepada pihak-pihak ' yang terlibat dalam
penelitian-ini yaitu:
1. BagisSiswa
Siswa harus“fMengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematis yang sudah dimiliki oleh setiap siswa.
2. Bagi Guru
Harapan kepada guru bisa menggunakan model
pembelajaran Hybrid Learning untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi
pelajaran lain serta guru mampu meningkatkan
kemandirian belajar dalam belajar siswa.
3. Bagi Sekolah
Sekolah sebagai tempat menimba ilmu pengetahuan,
harus mampu memberikan informasi kepada guru untuk
selalu memberikan model pembelajaran yang bervariasi
untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
matematis, salah satunya dengan menggunakan model



pembelajaran Hybrid Learning agar melatih kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa menjadi lebih baik.
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